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Diet Nutrition di Majalah Kartini (Analisis Wacana Kritis
Sara Mills)

Isi Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan representasi perempuan
Ramping dan Ideal pada advertorial susu Entrasol Diet Nutrition yang ada di
majalah Kartini. Hal yang menarik perhatian peneliti adalah kecenderungan
perempuan dipilih hanya sebagai alat untuk mewakili produk yang dijual dengan
segala aspek keindahan fisiknya. Perempuan kerapkali hanya dimanfaatkan
keindahan tubuhnya demi menciptakan unsur keindahan bagi produk yang
diiklankan. Eksploitasi keindahan fisik perempuan semata untuk menciptakan
keuntungan kaum kapitalis. Namun eksploitasi fisik perempuan dalam iklan tidak
hanya dari segi visual saja, tetapi eksploitasi perempuan juga telah dilakukan
melalui wacana pada advertorial.

Penelitian ini dilakukan dengan paradigma Kkritis. Untuk menganalisis
kasus tersebut, peneliti menggunakan analisis wacana Sara Mills sebagai metode
analisis yang melihat bagaimana perempuan ditampilkan dan diposisikan pada
teks wacana advertorial. Penelitian ini juga bertujuan untuk membongkar praktik
ideologi yang berperan dibalik pembentukan wacana representasi perempuan ideal
pada advertorial Entrasol Diet Nutrition. Bagaimana perempuan direpresentasikan
bentuk tubuh idealnya berdasarkan kepentingan para pemilik modal yang
dipaparkan melalui'susunan teks dalam advertorial.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa susunan teks dalam wacana
advertorial ini berusaha memberikan sebuah idealisasi bentuk tubuh perempuan
ideal yaitu perempuan dengan tubuh yang langsing. Sehingga pada wacana ini
pembaca (calon konsumen) telah digiring oleh sebuah konstruksi bahwa
perempuan yang ideal yaitu perempuan yang bertubuh langsing sesuai idealisasi
ideologi kapitalisme dan ideologi patriarkhi yang berperan dalam representasi
perempuan pada advertorial Entrasol Diet Nutrition. Representasi perempuan
ideal pada tataran wacana advertorial ini dipengaruhi oleh ideologi patriarki dan
kapitalisme yang dipegang oleh pemilik produk (pemilik modal) serta pembuat
iklan. Sehingga kehadiran sosok perempuan yang digambarkan melalui wacana
bukanlah mewakili keberadaan pribadinya, melainkan keberadaan perempuan
tersebut hanya mewakili produk yang dipasarkan tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu bagian dari kelompok sosial, perempuan seringkali
diidentikkan dengan keindahan. Keindahan pada perempuan biasanya
diasosiasikan dengan daya tarik bagi laki-laki. Keindahan tubuh perempuan
seringkali ditampilkan melalui gambar, simbol, maupun teks. Ketika perempuan
menjadi simbol dalam seni komersial, seperti iklan, maka secara tidak langsung
perempuan telah dikomersilkan.

Media massa sebagai alat komunikasi dan pemberi informasi sering
memanfaatkan perempuan dalam pemberitaan, hiburan, maupun iklan. Selain itu
media juga memiliki peran dalam mendefinisikan kecantikan perempuan yang
ideal. Misalnya, perempuan Yyang cantik adalah perempuan yang bertubuh
langsing, semampai, berambut lurus, dan berkulit putih seperti yang selalu
ditampilkan dalam iklan, cover majalah, dan artikel-artikel kecantikan. Padahal,
sebelumnya definisi kecantikan perempuan sangatlah bersifat setempat dan
beragam sesuai dengan budaya lokal.

Menurut budaya masyarakat timur zaman dulu, misalnya di dataran Cina,
perempuan cantik ialah yang berkaki kecil. Oleh karena itu para perempuan di
Cina sejak kecil dipaksa bersakit-sakit dengan mengikat kakinya, supaya mereka

memenuhi Kriteria perempuan cantik sesuai budaya masyarakat Cina.
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Budaya Mesir mendefinisikan perempuan cantik dengan kulit pasir, bibir
penuh, bermata besar yang ekspresif, hidung besar dan mancung. Itulah sebabnya

Cleopatra disimbolkan sebagai perempuan cantik dalam kebudayaan Mesir kuno.

Di Indonesia, budaya Jawa mendefinisikan perempuan cantik ialah yang
berbadan sedang dan berisi, tidak kurus tetapi tidak gemuk, berambut hitam
panjang, bermata bulat, dan berkulit bersih. Budaya Bali mengatakan perempuan

cantik yaitu yang berbola mata bulat dan memiliki lesung pipi atau sujen pipi.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, definisi-definisi tentang
perempuan cantik mulai bergeser dan bersifat tunggal. Media massa berperan
penting dalam menyebarkan definisi cantik. Definisi perempuan cantik
ditentukan oleh industri kapitalis barat, yaitu berkulit putih dan halus, berambut
lurus, dan berbadan langsing.

Mengingat media massa memiliki kekuatan dan pengaruh yang cukup kuat
terutama terletak pada kemampuannya dalam membentuk sebuah realitas, maka
realitas media sering dianggap realitas sejati oleh masyarakat, dalam hal ini kaum
perempuan. Mulyana (dalam Eriyanto, 2002: xi) berpendapat bahwa, melalui
informasi yang disebarkan media, masyarakat digiring oleh definisi-definisi yang
ditanamkan media massa. Oleh karena itu tanpa disadari individu dan masyarakat
terjebak pada pemahaman realitas yang diciptakan oleh media massa.

Sejak saat itu perempuan di seluruh penjuru dunia berusaha untuk
menjadikan dan menampilkan dirinya sebagai perempuan cantik yang sesuai
dengan arahan industri kapitalis barat. Pencitraan perempuan pada media massa

terkesan jauh dari realitas kehidupan sehari-hari. Justru tak jarang media
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menampilkan mereka dalam gambaran yang bias dan kurang sensitif gender. Hal
ini dikarenakan media bukan saluran yang bebas nilai dan memuat berbagai
kepentingan, sehingga tidak pernah bersikap netral.

Media massa, termasuk iklan, selalu memanfaatkan perempuan cantik
untuk merepresentasikan produk-produk tertentu. Bahkan sekalipun produk
tersebut tidak berkaitan langsung dengan perempuan, seperti pada iklan produk
ban kendaraan bermotor, minyak rem, dan pompa air, namun tetap saja iklan-
iklannya menggunakan sosok perempuan.

Iklan yang sering terlihat baik di media cetak maupun di media elektronik,
sering menjadikan perempuan bukan sebagai subjek pengguna bahasa, tetapi
sebagai obyek tanda. Bibir, mata, rambut, paha, betis, pinggul, perut , dan dada
semuanya menjadi fragmen tanda di dalam media yang digunakan untuk
menyampaikan makna-makna tertentu. Tubuh yang indah ekivalen dengan mobil
yang indah, pinggul yang sempurna ekivalen dengan jeans yang sempurna,
sensualitas bibir ekivalen dengan permen, dan sebagainya (Amir Piliang, dalam
Ibrahim dan Suranto, 1998: 15).

Selain itu kerapkali majalah wanita juga menggunakan perempuan sebagai
objek pemberitaannya melalui artikel atau rubrik yang terdapat di dalamnya.
Melalui artikel yang terdapat di majalah wanita, perempuan diposisikan sebagai
seseorang yang harus tampil menarik secara fisik, pandai mengurus rumah
tangga, tampil prima, cerdas, dan sumber moral bagi keluarga maupun
lingkungan disekitarnya.

Sementara menurut Tomagola (dalam lbrahim dan Suranto, 1998: 334),
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ada lima citra pokok perempuan yang ditampilkan oleh iklan di majalah wanita,

yaitu :

1.

Citra Pigura, yaitu perempuan harus tampil memikat. Untuk itu
perempuan harus menjaga kesehatan dan kecantikan anggota tubuhnya
dengan latihan fisik dan diet.

Citra Pilar, yaitu perempuan pengurus utama keluarga. Pengertian
budaya yang terkandung di dalamnya adalah lelaki yang mencari
nafkah dan perempuan di dalam rumah mengurus anak dan suami.
Pada Citra Pilar ini perempuan digambarkan sebagai perempuan
‘super’.

Citra Peraduan, yaitu perempuan diperlakukan sebagai obyek segala
jenis pemuasan laki-laki, khususnya pemuasan seksual.

Citra Pinggan, yaitu bahwa terlepas dari seberapa tingginya tingkat
pendidikan seorang wanita, dan jumiah penghasilan per bulan yang
dibawa kerumah, dunia dapur adalah dunia wanita yang mustahil dapat
dihindari.

Citra Pergaulan, yaitu perempuan ingin selalu diterima di lingkungan
dimana dia berada. Namun ada syaratnya, perempuan harus selalu

cantik, menarik dan seksi.

Perempuan ‘dalam iklan seringkali hanya dijadikan sebagai alat untuk

memasarkan produk semata. Tubuhnya dieksploitasi untuk memberikan gambaran

definisi cantik sesuai dengan penggambaran versi iklan. Hal seperti ini biasa

disebut dengan apa yang dinamakan ‘representasi’.

Representasi biasanya dipahami sebagai gambaran dari sesuatu yang nyata.

Namun, representasi tidak hanya berarti “to present”, “to image”, atau “to

depict” saja, melainkan istilah representasi lebih merujuk pada bagaimana

seseorang, satu kelompok, gagasan, atau suatu pendapat tertentu ditampilkan
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dalam pemberitaan. Hal ini penting untuk mengetahui apakah seseorang,
kelompok atau gagasan tersebut ditampilkan apa adanya ataukah diburukkan.

Karena di sini teks dipandang sebagai sebuah sarana sekaligus media di
mana satu kelompok mengunggulkan diri sendiri dan memarginalkan kelompok
lain. Oleh sebab itu, selain digunakan untuk melihat apa yang ditampilkan, juga
sangat perlu untuk melihat bagaimana representasi tersebut ditampilkan. Dengan
kata, kalimat, aksentuasi, bantuan foto, atau gagasan macam apa seseorang atau
kelompok tersebut ditampilkan dalam pemberitaan kepada khalayak (Eriyanto,
2005: 113).

Penggunaan perempuan cantik sebagai. model iklan produk bukan berfungsi
hanya sebagai pendukung dari promosi produk, namun lebih dari itu penggunaan
perempuan cantik sebagai model iklan bertujuan sebagai ikon yang mencitrakan
keindahan dan kesempurnaan yang terwakili oleh tampilan perempuan di dalam
iklan tersebut.

Kecenderungan iklan menggunakan perempuan cantik dan langsing
sebagai icon atau dalam dunia periklanan lebih populer dengan sebutan wahana
promosi, semakin memperjelas maksud untuk menonjolkan perempuan yang
cantik, pintar, dan bertubuh langsing merupakan penggambaran perempuan
sempurna menurut pandangan mereka. Dengan kata lain media telah
memarginalkan perempuan hanya sebagai alat untuk menjalankan kepentingan
golongan kapitalis. Hal ini muncul dikarenakan media iklan yang termasuk
media massa bukan merupakan pihak yang bersifat netral. Media sesungguhnya

berada ditengah realitas sosial yang sarat dengan berbagai kepentingan, konflik
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dan fakta yang kompleks dan beragam.

Media bukanlah sesuatu yang bersifat bebas, independen, tetapi memiliki
keterkaitan dengan realitas sosial, sehingga ada berbagai kepentingan yang
bermain dalam media massa. Dalam pandangan kritis media dianggap sebagai
alat kelompok dominan untuk memanipulasi dan mengukuhkan kehadirannya
sekaligus memarjinalkan kelompok yang tidak dominan. Setiap media massa
terbentuk dari ideologi yang berbeda. ldeologi ini terbentuk karena adanya
berbagai kepentingan, seperti kepentingan kapitalisme pemilik modal maupun
keberpihakan media Kkepada salah satu kelompok atau individu yang
berpengaruh.

Media dipandang sebagai instrumen ideologi, yang mana melalui media
suatu kelompok menyebarkan pengaruh dan dominasinya pada kelompok lain.
Media berperan dalam mendefinisikan realitas, namun berdasar pada ideologi
itulah yang membuat media cenderung mengkonstruksi realitas yang ada pada
pesan sebelum akhirnya dikonsumsi oleh khalayak.

Seperti pada kecenderungan penggunaan perempuan cantik pada tampilan
media iklan, hal ini cenderung merujuk kepada ideologi patriarki. Faham
ideologi ini memandang perempuan dalam relasi sosial secara berbeda dan
memposisikan perempuan lebih rendah atau sebagai makhluk kedua (second
person). Oleh karena itu keberadaan perempuan di media selalu diposisikan
sebagai objek eksploitasi semata, baik dari segi kecantikan maupun secara
seksual.

Para produsen produk (pengiklan) percaya dengan asumsi-asumsi yang
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menyatakan bahwa perempuan dengan segala keindahan biologisnya sangat
bermanfaat untuk menciptakan kesan dan daya tarik terhadap suatu barang.
Sehingga posisi perempuan dalam media iklan lebih sering ditempatkan bukan
sebagai subjek, namun perempuan diposisikan sebagai objek yang didefinisikan
keberadaannya. Maksud dari objek di sini adalah perempuan secara sepihak
dikonstruksi serta direpresentasikan oleh media massa sebagai pihak yang pasif,
karena mereka tidak dapat secara langsung mendefinisikan dirinya sendiri.
Disinilah ideologi memainkan perannya.

Seperti pada advertorial susu Entrasol Diet Nutrition, perempuan
dieksploitasi keindahan bentuk tubuhnya yang ditujukan untuk memberikan
unsur ketertarikan bagi calon konsumen sekaligus membantu promosi produk
dari para pemilik modal. Namun eksploitasi keindahan bentuk tubuh perempuan
pada iklan ini tidak ditampilkan melalui segi visual, melainkan eksploitasi tubuh
perempuan yang direpresentasikan sebagai perempuan ideal ini dilakukan
memalui susunan teks dalam wacana advertorial.

Menurut Iriantara (dalam Yosal dan Surachman, 2006: 126), advertorial
merupakan salah satu bentuk periklanan yang ada di media massa dengan
menggunakan gaya bahasa jurnalistik. Dengan demikian advertorial merupakan
bagian dari isi media massa yang juga sarat akan pesan-pesan bersifat informatif.
Namun sesuai dengan fungsi utamanya sebagai salah satu bentuk iklan yang
terdapat di media massa cetak, advertorial tentunya sarat akan unsur persuasif
dan komersil yang menjadi tujuan utama bagi para pemasang iklan yang

menggunakan media advertorial.
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Perbedaan advertorial dengan bentuk iklan lainnya terletak pada dominasi
wacana dalam menjelaskan jenis dan kegunaan produk yang diiklankan. Wacana
dalam advertorial menggantikan peran utama simbol dan gambar yang seringkali
menjadi unsur utama media penjelas bagi calon konsumen. Pesan informatif,
eksplanatif, argumentatif, serta persuasif di kombinasi menjadi satu untuk
menguraikan penjelasan produk yang di iklankan.

Pada penelitian ini peneliti merasa tertarik untuk meneliti bagaimana
kemampuan teks dalam wacana advertorial mampu merepresentasikan serta
mengeksploitasi tubuh perempuan- ideal untuk kepentingan wahana promosi
semata. Pelabelan perempuan bertubuh ideal merupakan sebuah hasil konstruksi
sebelumnya yang dibuat oleh ideologi yang berkepentingan, di mana perempuan
dipaksa untuk selalu berada dalam konstruksi tersebut dan memaksa konstruksi
tersebut diterima sebagai sebuah realitas. Konstruksi perempuan ideal ini
cenderung berasal dari ideologi patriarki, di mana ideologi ini beranggapan
bahwa perempuan dapat didefinisikan posisi dan keberadaannya dalam media.
Oleh sebab itu peneliti juga tertarik untuk meneliti dan mengevaluasi bagaimana
praktik ideologi patriarki yang berperan dalam eksploitasi perempuan dalam
iklan, khususnya pada advertorial Entrasol Diet Nutrition.

Untuk perbandingan penelitian ini, ada beberapa referensi penelitian

terdahulu yang digunakan peneliti dalam menyusun skripsi, yaitu :
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Tabel 1.

Referensi penelitian terdahulu

No. Nama Judul Teori Hasil penelitian

1 Defina Penggambaran ~ Tubuh | Analisis Majalah merupakan
Martalisa | Perempuan di  Media | Wacana bagian dari  media
(2006) Cetak dalam Perspektif | Kritis sistem kapitalis yang

Feminisme (Analisis | Sara Mills | mencari  keuntungan

Wacana Kritis di Majalah sebanyak-banyaknya

Popular) dengan menggunakan
bentuk tubuh
perempuan sebagai
komoditi yang dapat
dimanfaatkan

2 Moch. Penggambaran Citra | Semiotika | Iklan dan  majalah
Syaiful Wanita dalam Iklan di | Roland merupakan media yang
Arief Majalah Popular Edisi | Barthes sering  memanfaatkan
(2005) Januari-Desember 2003. penggambaran  wanita

sebagai daya tarik.

3 Said Representasi Perempuan | Semiotika | Dalam tampilan
Ramadhan | dalam Iklan Shampoo | Signifikasi | perempuan di iklan
(2006 ) (Analisis Semiotika | Roland shampoo, ternyata ada

Signifikansi Roland | Barthes pengaruh ideologi yang
Barthes pada Gambar mempengaruhi
Iklan Shampoo Sunsilk tampilan iklan
& Dove di Media Cetak) shampoo tersebut.

1.2.  Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Bagaimana representasi perempuan ideal pada advertorial Entrasol

Diet Nutrition?

2.  Bagaimana praktik ideologi patriarki dalam teks wacana advertorial

Entrasol Diet Nutrition?

1.3. Pembatasan Masalah

Penelitian ini terfokus pada Analisis Wacana pada Advertorial Susu

‘Entrasol Diet Nutrition’ di Majalah Kartini Edisi 2206 (29 November
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1.4.

1.5.

s/d 13 Desember 2007).
Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
1.  Untuk mengetahui representasi perempuan ideal pada wacana
advertorial Entrasol Diet Nutrition.
2. Untuk mengkritisi praktik ideologi patriarki yang terkandung pada

susunan wacana advertorial Entrasol Diet Nutrition.

Kontribusi Penelitian
1. Kontribusi Akademis

Penelitian ini secara akademis diharapkan mampu memberikan
kontribusi dan memperluas khasanah kajian ilmu komunikasi dengan
menggunakan pendekatan kritis, dalam konteks komunikasi massa
khususnya periklanan mengenai feminisme yang ingin mengevaluasi
berlangsungnya praktek ideologi kapitalisme dan patriarki pada tampilan
perempuan dalam iklan. 'Penelitian ini membuktikan bagaimana
advertorial memuat wacana tentang eksploitasi perempuan dengan
ideologi dan hegemoni yang ada pada wacana representasi perempuan
bertubuh ramping dan ideal. Sehingga secara akademik penelitian ini
mampu memberikan penjelasan tentang bagaimana representasi
perempuan bertubuh ideal yang terdapat pada wacana advertorial Entrasol

Diet Nutrition di majalah Kartini.
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1.6.

2. Kontribusi Metodologis

Secara metodologis penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode analisis wacana model Sara Mills. Dalam
Analisis Wacana Kritis, bahasa dipahami sebagai representasi yang
membentuk subyek dan tema wacana tertentu. Penelitian ini diharapkan
mampu mengungkap dan _menjelaskan bagaimana eksploitasi tubuh
perempuan pada penggunaan wacana dalam advertorial dengan aspek

ideologi yang tersembunyi dalam suatu media.

3. Kontribusi Sosial

Adapun dalam kontribusi sosial penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi kepada masyarakat luas akan kesadaran dalam
menikmati tampilan suatu iklan baik di media cetak maupun elektronik.
Khususnya perhatian kepada penggunaan perempuan sebagai wahana
promosi produk yang seringkali hanya menjadi korban dari kapitalisme
media. Selain itu, manfaat penelitian ini juga ditujukan kepada setiap
orang yang ingin mengetahui kegunaan wacana sebagai senjata kapitalis

media, khususnya pada media iklan.

Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian
Ada beberapa keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini,

diantaranya adalah :
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1. Keterbatasan penelitian ini adalah sulitnya peneliti melakukan
wawancara mendalam secara langsung dengan Manager Iklan
Majalah Kartini selaku pembuat konsep advertorial dikarenakan
kesibukan kerja, peneliti hanya mampu melakukan wawancara
secara tertulis sehingga konsekuensinya terhadap penelitian ini
adalah hasil yang di dapat kurang cukup untuk menjawab

pembahasan dalam penelitian ini.

2. Kelemahan dalam penelitian ini terletak pada kemampuan
peneliti  dalam  memaparkan hasil penelitian  dengan
menggunakan metode analisis Sara Mills yang masih sangat
subjektif dan kurang mendalam. Hal ini didasari atas penafsiran
yang berbeda dari setiap peneliti dalam memaknai wacana

tentang perempuan dalam iklan.

Sistematika Penulisan

BAB | : Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang penelitian,
rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kontribusi

penelitian, kelemahan dan keterbatasan penelitian, sistematika penulisan
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BAB Il : Kerangka Pemikiran

Bab ini berisikan paradigma, teori-teori komunikasi tentang komunikasi
massa, analisis wacana, representasi, advertorial, majalah, serta konsep-
konsep yang berhubungan dengan penelitian ini.

BAB Il1 : Metodologi Penelitian

Bab ini memaparkan pendekatan penelitian yang digunakan, unit analisis,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data serta waktu dan lokasi
penelitian.

BAB IV : Pembahasan

Bab ini memaparkan berbagai hal yang penting dan relevan serta aspek-
aspek yang dapat menunjang hasil penelitian terkait dengan objek
penelitian, dan juga hasil penelitian yang diakhiri dengan pembahasan

secara komprehensif.

BAB 'V : Penutup

Bab ini berisi tentang pemaparan kesimpulan dan saran.
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